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i 
 

KATA PENGANTAR 

 Dengan memanjatkan puji dan syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga saya dapat 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah dengan judul “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Gigi dengan Menggunakan Media Card game “Happy Teeth” 

Terhadap pengetahuan siswa UPT SD Negeri 57 Lanca” tepat pada waktunya.  

 Karya Tulis Ilmiah ini disusun sebagai salah satu syarat untuk meraih 

kelulusan dari Poltekkes Kemenkes Makassar, khususnya pada program Diploma 

III Jurusan Kesehatan Gigi. Dalam proses penyusunannya, penulis menerima 

berbagai bantuan dan dukungan dari banyak pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati, saya ingin mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta'ala, atas rahmat dan karunia-Nya 

yang melimpah. Berkat-Nya, penulis dianugerahi kesehatan dan kemudahan 

dalam menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini tepat pada waktunya 

2. Bapak Dr. Drs. Rusli, Apt. SpFRS., selaku Direktur Poltekkes Kemenkes 

Makassar atas fasilitas yang aman dan nyaman diberikan kepada penulis 

selama menempuh pendidikan 

3. Bapak Syamsuddin Abubakar, S.SiT, M.Mkes., selaku ketua jurusan 

Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Makassar dan selaku pembimbing ke 

dua yang telah meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan, arahan 

maupun saran selama proses penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini 

4. drg. Surya Irayani Yunus, M.Mkes, selaku ketua prodi D-III Jurusan 

Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Makassar 

5. drg. Ira Liasari, MKM, Sebagai pembimbing utama, saya mengucapkan 

terima kasih atas waktu dan perhatian yang telah dokter berikan dalam 

memberikan bimbingan, arahan, serta saran selama proses penyusunan Karya 

Tulis Ilmiah ini 

6. Terima kasih kepada seluruh dosen dan staf Jurusan Kesehatan Gigi 

Poltekkes Kemenkes Makassar yang telah memberikan ilmu yang sangat 

bermanfaat bagi penulis selama ini 
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ii 
 

7. Orang tua ku tercinta, Abdul Rasyid, S.Pd & Sanati. Kakakku, Rahmawati 

Rasyid & Sitti Khadijah Rasyid. Adekku, Nur Asyifah Rasyid, Nur Aisya 

Akila, Arkan Ataullah dan keluarga ku yang selalu memberikan dukungan 

serta doa yang tanpa henti, sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis 

Ilmiah ini dengan baik 

8. Penghuni grup The Minions Girls, yang telah memberikan semangat, 

bantuan, serta kebersamaan mulai dari maba sampai penyusunan Karya Tulis 

Ilmiah ini. Terima kasih telah menjadi rumah kedua dan memberikan warna 

selama di Makassar, sehingga penulis tidak merasa sendiri  

9. Terakhir, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada diri saya 

sendiri, Nurpadilah Rasyid. Terima kasih telah bertahan dan berjuang sejauh 

ini. Semoga tetap kuat dan sehat, baik secara jasmani maupun rohani 

Akhir kata, saya berharap Allah Subhanahu Wa Ta’ala membalas segala 

kebaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyususnan Karya 

Tulis Ilmiah ini. Semoga Karya Tulis Ilmiah ini dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu. 

 

 

     Makassar, … 

 

 

Nurpadilah Rasyid 

PO.71.3.261.22.1.085 
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BAB I 
LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang 

Pendidikan meliputi semua pengalaman belajar yang terjadi di berbagai 

lingkungan dan berlangsung sepanjang hayat. Setiap situasi dalam kehidupan 

berperan penting dalam mempengaruhi perkembangan individu (Khoiri et al., 

2023). Kesehatan gigi dan mulut memainkan peran penting dalam kesehatan 

secara keseluruhan dan merupakan salah satu faktor kunci yang mendukung 

perkembangan normal seorang anak. Masalah yang terkait dengan gigi dan 

mulut dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Wijayanti, 2023). Pendidikan kesehatan, secara umum, 

merupakan sebuah usaha terencana yang bertujuan untuk mendorong 

individu, kelompok, atau komunitas agar mengadopsi perilaku yang 

disarankan oleh para profesional dalam bidang pendidikan dan promosi 

kesehatan (Zahara et al., 2021). 

Kesehatan gigi dan mulut dapat diartikan sebagai kondisi yang baik dari 

jaringan keras dan lunak gigi, serta unsur-unsur yang terkait dengan rongga 

mulut, yang memungkinkan pasien untuk makan dan minum tanpa 

ketidaknyamanan fungsional, estetika atau akibat penyakit, deviasi oklusal 

dan kerusakan gigi. Hal ini memungkinkan individu untuk berkomunikasi, 

berbicara, dan berinteraksi secara sosial (Gestina & Meilita, 2020). 

Tujuan mendidik anak sekolah dasar mengenai kesehatan gigi dan mulut 

yaitu  untuk meningkatkan pengetahuan dan memotivasi anak untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulutnya (Tokan et al., 2024). Pendidikan kesehatan gigi 

dan mulut adalah upaya yang menggabungkan teknologi untuk meningkatkan 

kesadaran mengenai pentingnya kesehatan gigi dan mulut. Tujuannya adalah 

untuk mengubah atau mempengaruhi kebiasaan masyarakat sehingga dapat 

berkontribusi secara sadar terhadap gaya hidup yang lebih sehat (Maramis et 

al., 2023). Oleh sebab itu, dalam pendidikan kesehatan gigi, penting untuk 

menentukan materi ajar yang dapat memberikan pengetahuan mengenai cara 
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menyikat gigi yang benar serta mengatur pola makan dengan memilih ragam 

makanan dan minuman yang sehat, dan tindakan lain yang diperlukan untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal ini harus difokuskan pada mendidik 

dan melibatkan mereka (Wijayanti, 2023). Pendidikan kesehatan gigi dan 

mulut harus dimulai sejak usia dini karena merupakan bagian penting dalam 

memperoleh pengetahuan anak tentang kesehatan gigi yang dapat 

memengaruhi kesehatan gigi dan mulut serta menjaga fungsi gigi hingga 

dewasa (Pargaputri et al., 2023). 

Pendidikan kesehatan memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran untuk memelihara kesehatannya termasuk pada 

perawatan gigi dan mulut pada anak sekolah serta upaya untuk menumbuh 

kembangkan dan mengubah menjadi perilaku yang positif, sehingga dengan 

dilakukan pendidikan kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

hidup (Fauziah, 2024). 

Pendidikan mengenai kesehatan gigi dan mulut lebih efektif dan optimal 

apabila disampaikan dengan metode dan media yang tepat. Media berperan 

penting dalam mengkomunikasikan pesan secara optimal sehingga dapat 

diterimaoleh kelompok sasaran pendidikan (Pargaputri et al., 2023). 

Pendidikan kesehatan bagi siswa sekolah dasar yang menggunakan metode 

pembelajaran melalui permainan adalah salah satu pendekatan yang efektif 

untuk memperluas wawasan anak. Permainan merupakan aktivitas yang 

menarik dan menyenangkan, dilakukan secara spontan tanpa paksaan, serta 

bebas, dengan tujuan utama bersenang-senang. Melalui cara ini, anak-anak 

dapat belajar sambil bermain, yang membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan efektif (Pay et al., 2023). 

Permainan kartu adalah permainan yang hanya menggunakan kartu saja 

dan tidak menggunakan dadu atau papan permainan. Oleh karena itu, area 

bermain tidak dibatasi dan bergantung pada keputusan pemain. Permainan 

kartu dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dan menarik, berkat 

interaksi dan dukungan visual yang terjadi selama permainan. Apalagi jika 

dimainkan bersama orang tua dan guru, mereka akan menjadi teladan dalam 
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bermain dan membantu anak lebih memahami cara menjaga kesehatan gigi 

dan mulut (Wicaksono et al., 2022). 

Kebersihan gigi dan mulut yang terjaga dengan baik sangat penting dalam 

mencegah penyakit gigi dan mulut, yang bisa berpengaruh besar pada kualitas 

hidup seseorang. Anak-anak, sebagai kelompok usia yang lebih rentan, sering 

kali terkena masalah kesehatan gigi dan mulut. Menurut data Riskesdas tahun 

2018, angka prevalensi karies di kalangan anak usia 5 hingga 9 tahun 

mencapai 92,6%, disusul kelompok umur 10-14 tahun sebesar 73,4% 

(Wulansari et al., 2023). 

Karies gigi merupakan kerusakan pada struktur gigi yang disebabkan oleh 

asam yang dihasilkan dari karbohidrat serta mikroorganisme yang ada dalam 

air liur (Ismanto et al., 2024). Beberapa faktor penyebab kerusakan gigi 

antara lain cara menyikat gigi masih salah dan frekuensi menyikat gigi yang 

tidak tepat. Kedua faktor tersebut berkontribusi pada rendahnya efektivitas 

dalam membersihkan gigi (Putri et al., 2024). 

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi kesehatan gigi dan mulut. 

Faktor-faktor tersebut meliputi lingkungan, usia, genetika, serta tingkat 

kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan gigi. Di antara semua faktor 

ini, pengetahuan mengenai cara menjaga kesehatan gigi merupakan hal yang 

paling penting. Terutama pada anak-anak, kebiasaan konsumsi makanan dan 

minuman tertentu dapat berpotensi merusak gigi. Contohnya, konsumsi 

makanan manis dan lengket dapat memicu pertumbuhan bakteri penyebab 

gigi berlubang, yang dapat menempel di mulut dan mengakibatkan kerusakan 

gigi. Hal ini mengakibatkan gigi menjadi rapuh, rusak, atau patah sehingga 

mengurangi kemampuan mengunyah makanan (Silitonga & Boyoh, 2024). 

Sementara itu, penyakit gigi dan mulut disebabkan oleh tingkat pendidikan 

(Wulansari et al., 2023). Kurangnya pemahaman mengenai kesehatan gigi 

dan mulut dapat berdampak buruk pada kesehatan gigi dan mulut anak-anak. 

Banyak masalah gigi yang muncul pada anak yang berusia antara 10 hingga 

12 tahun. Hal ini sering kali disebabkan oleh kebiasaan menyikat gigi yang 

kurang benar yang mereka terapkan sejak kecil (Silitonga & Boyoh, 2024). 

2

11

38

42

46

49

84

Page 20 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217

Page 20 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217



4 
 

Anak usia sekolah dasar memerlukan perhatian lebih karena masih 

memiliki pengetahuan yang kurang dan menganggap menjaga kesehatan 

mulut bukan hal  yang  terlalu penting sehingga perlu untuk diberikan 

pendidikan yang baik terkait menjaga kesehatan gigi dan mulut (Sitanaya, 

Lesmana, et al., 2024). 

UPT SD Negeri 57 Lanca berada di Desa Lanca, Kecematan Tellu 

Siattinge, Kabupaten Bone. Di sekolah tersebut, terdapat 59 siswa yang 

berasal dari berbagai usia, mulai dari 7 hingga 12 tahun. Survei awal yang 

dilakukan di UPT SD Negeri 57 Lanca, bahwa siswa tidak pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan gigi dan pemeriksaan gigi di sekolah, 

sehingga siswa memiliki pengetahuan dan perilaku perawatan kesehatan gigi 

yang kurang optimal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah sebagai berikut, 

kurangnya program pendidikan kesehatan gigi yang efektif di sekolah. 

Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian “pengaruh pendidikan 

kesehatan gigi terhadap pengetahuan siswa” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan gigi dengan 

menggunakan media card game “happy teeth” terhadap pengetahuan 

siswa UPT SD Negeri 57 Lanca 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui pengetahuan tentang kesehatan gigi pada siswa di 

UPT SD Negeri 57 Lanca sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 

gigi dengan menggunakan media card game “Happy Teeth” 

b. Untuk mengetahui pengetahuan tentang kesehatan gigi pada siswa di 

UPT SD Negeri 57 Lanca sesudah dilakukan pendidikan kesehatan 

gigi dengan menggunakan media card game “Happy Teeth” 
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D. Manfaat penelitian 
1. Secara Teoritis 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan baik bagi penulis maupun 

pembaca mengenai pengaruh pendidikan kesehatan gigi dengan 

menggunakan media card game “Happy Teeth” terhadap pengetahuan 

siswa 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik 

melalui media card game “Happy Teeth”, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi secara lebih efektif dan 

berkesan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pendidikan Kesehatan Gigi 

Pendidikan adalah serangkaian upaya yang ditujukan untuk membantu 

siswa mengembangkan dirinya secara positif. Ini termasuk penguasaan 

pemikiran logis, kecerdasan ilmiah, ketajaman mental, kekuatan mental, 

pengendalian diri dan keterampilan lainnya. Pendidikan dapat dipahami 

sebagai proses pembelajaran, penguasaan pengetahuan, dan pengembangan 

keterampilan yang dapat diteruskan kepada orang lain. Sebagai suatu sistem, 

pendidikan menciptakan lingkungan belajar dan budaya yang mendukung 

peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi diri mereka. Melalui 

pendidikan, mereka dapat memperoleh kekuatan mental, pengendalian diri, 

budi pekerti yang baik, kecerdasan, akhlak, keterampilan hidup, pengetahuan 

umum, serta kemampuan-kemampuan yang diperlukan. Pendidikan merupakan 

suatu usaha untuk membuat proses pembelajaran yang terencana (Sanga & 

Wangdra, 2023). 

Kesehatan gigi merupakan aspek penting dari kesehatan tubuh yang saling 

terkait dan tidak bisa dipisahkan. Kondisi gigi yang baik berperan besar 

dalam mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan (Sampouw, 2023). 

Pendidikan kesehatan gigi merupakan suatu usaha yang terencana dan 

terarah untuk menciptakan suasana yang memotivasi anak untuk mengubah 

perilaku lama dan kurang bermanfaat dalam rangka meningkatkan kesehatan 

gigi dan meningkatkan taraf hidup mereka (Maramis et al., 2023). Pendidikan 

dini tentang kesehatan gigi sangat penting karena memiliki efek jangka 

panjang pada perkembangan anak. Melalui pendidikan kesehatan gigi, anak-

anak dapat belajar cara menjaga kesehatan giginya. Pendidikan kesehatan gigi 

anak usia dini mencakup berbagai aspek seperti membersihkan gigi dan 

mulut, kebiasaan makan, pemeriksaan  gigi secara teratur, pencegahan 

masalah gigi, dan kebiasaan yang harus dihindari (Munzirin & Afiani, 2023). 

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan anak-anak, sehingga mereka dapat meraih kesehatan gigi yang 

7

9

63

65

Page 23 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217

Page 23 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217



7 
 

lebih baik (Alifunisa et al., 2023). Memberikan anak-anak informasi tentang 

perawatan gigi akan meningkatkan pengetahuan mereka tentang kebersihan 

gigi dan menjaga kesehatan mereka. Pengetahuan menciptakan kesadaran di 

antara individu dan akhirnya perilaku mereka berubah tergantung pada 

informasi dan pengetahuan yang mereka miliki. Perubahan perilaku individu 

tidak dapat dicapai dalam waktu singkat tetapi terjadi secara terus-menerus, 

karena perubahan yang diharapkan sangat bervariasi tergantung pada 

kesadaran individu (Hidayat et al., 2020). 

Pendidikan kesehatan gigi merupakan intervensi preventif yang utama 

sebelum timbulnya penyakit gigi, oleh karena itu penting untuk mulai 

mengajarkannya kepada anak usia sekolah sedini mungkin untuk mengurangi 

prevalensi penyakit gigi. Memberikan pendidikan kesehatan kepada siswa 

merupakan tindakan yang tepat untuk mengubah pemahaman mereka 

(Darmawangsa et al., 2023). 

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut akan lebih efektif dan optimal jika 

disampaikan melalui metode dan media yang tepat. Penggunaan media yang 

sesuai sangat penting untuk memaksimalkan penyampaian pesan, sehingga 

dapat diterima dengan baik oleh target dari pendidikan tersebut. (Pargaputri et 

al., 2023). 

B. Kesehatan Gigi pada Anak 

Kesehatan gigi merujuk pada kondisi di mana gigi berada dalam keadaan 

yang optimal, bebas dari bau mulut, memiliki kekuatan yang baik, serta gusi 

yang sehat. Selain itu, gigi juga tampak putih bersih dan kuat (Wiyono et al., 

2023). Anak-anak dalam usia sekolah merupakan kelompok yang rentan 

terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut. Pada rentang usia 6 hingga 12 

tahun, mereka mengalami proses pergantian gigi dari gigi susu ke gigi 

permanen, yang dapat memicu berbagai masalah kesehatan gigi (Gestina & 

Meilita, 2020). 

Memelihara kesehatan gigi anak sangatlah penting untuk memastikan 

kesehatan gigi mereka di masa depan. Kondisi gigi susu (gigi decidui) saat ini 
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memiliki pengaruh besar terhadap gigi-gigi permanen yang akan muncul 

nanti. Kehadiran gigi susu di dalam rongga mulut memiliki peran yang sangat 

penting dalam menjaga integritas lengkung rahang sepanjang proses 

perkembangan gigi permanen. Gigi sulung memiliki sejumlah fungsi penting. 

Pertama-tama, gigi ini berperan sebagai organ pengunyahan yang mendukung 

sistem pencernaan, sehingga anak dapat mendapatkan nutrisi yang diperlukan 

untuk tumbuh kembangnya. Tidak hanya itu, gigi susu juga berkontribusi 

dalam menjaga estetika wajah, membantu fungsi bicara, serta menyediakan 

ruang untuk gigi permanen yang akan muncul di kemudian hari. Selain itu, 

gigi sulung berfungsi sebagai penuntun bagi pertumbuhan gigi permanen. 

Secara keseluruhan, gigi sulung memainkan peran vital dalam merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan rahang anak (Zia et al., 2023). 

Pentingnya menjaga kesehatan gigi anak sejak dini juga berkaitan dengan 

status nutrisi. Karies yang dibiarkan akan menyebabkan anak sulit 

mengunyah makanan, sehingga asupan gizi menjadi tidak optimal. Dalam 

jangka panjang, hal ini dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan, 

terutama pada anak-anak yang berada dalam masa perkembangan (Gestina & 

Meilita, 2020). 

Selain itu, gangguan kesehatan gigi dapat memengaruhi kepercayaan diri 

anak. Anak yang memiliki gigi rusak atau bau mulut mungkin merasa malu 

untuk berbicara atau tersenyum, sehingga enggan berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Hal ini dapat menurunkan motivasi belajar dan berdampak pada 

perkembangan sosial emosional anak (Alifunisa et al., 2023). 

Terdapat beberapa cara untuk menjaga kesehatan gigi pada anak 

diantaranya: 

1. Sikat gigi yang tepat 

Pilihlah sikat gigi untuk anak yang memiliki bulu lembut. Hal ini 

bertujuan untuk melindungi gusi serta memudahkan pembersihan di area 

kecil dengan lebih efektif. Selain itu, sikat gigi yang bergambar kartun 

lucu dapat menarik minat anak untuk lebih suka menggosok gigi. Dalam 

memilih sikat gigi yang tepat, perhatikan beberapa hal: gagangnya 
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sebaiknya lurus, kepala sikat harus kecil atau sesuai dengan ukuran mulut 

anak, bulu sikat harus halus, permukaan bulu sikat rata, dan ujung bulu 

sikat harus membulat (Andri & Agustine, 2024). Secara umum, anak-

anak disarankan untuk menggunakan sikat gigi dengan bulu lembut (soft) 

atau sedang (medium) dan dihindari menggunakan sikat gigi berbulu 

keras (hard). Sikat gigi disarankan untuk diganti setiap tiga bulan sekali, 

atau lebih cepat apabila bulu sikat sudah mulai rusak dan tidak lagi tegak. 

Sikat gigi yang telah usang dapat kehilangan kemampuannya dalam 

membersihkan plak secara optimal dan bahkan dapat menjadi sarang 

kuman jika digunakan terlalu lama (Priyambodo & Musdalifa, 2019).  

Selain memperhatikan jenis dan bentuk sikat gigi yang sesuai, 

penting juga untuk menanamkan kepada anak bahwa sikat gigi bersifat 

pribadi dan tidak boleh digunakan secara bergantian dengan orang lain. 

Penggunaan sikat gigi bersama dapat menyebabkan penularan bakteri 

atau virus dari satu mulut ke mulut lainnya, termasuk risiko infeksi 

seperti herpes oral, hepatitis, atau bahkan flu biasa. Hal ini dikarenakan 

bulu sikat gigi dapat menyimpan sisa air liur, darah mikroskopis, dan 

kuman dari pengguna sebelumnya. Oleh karena itu, setiap anak harus 

diajarkan untuk memiliki dan menjaga sikat giginya sendiri, serta tidak 

meminjamkan atau menggunakan sikat gigi milik orang lain (Kurnia et 

al., 2022). 

2. Cara menyikat gigi 

Untuk memperoleh hasil penyikatan gigi yang optimal, penting 

untuk memperhatikan beberapa aspek. Pertama, teknik menyikat gigi 

harus mampu membersihkan seluruh permukaan gigi, lidah dan jaringan 

gusi (gingiva) secara efisien, terutama di area yang sulit dijangkau, 

seperti saku gingiva dan ruang interdental. Selain itu, gerakan sikat gigi 

harus dilakukan dengan pelan agar tidak merusak jaringan gusi atau 

menyebabkan abrasi pada gigi. Oleh karena itu, penggunaan teknik 

penyikatan yang tepat sangatlah diperlukan (Nurhasanah & Sandy, 

2023). 
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Setelah proses menyikat gigi selesai, anak-anak juga perlu 

diajarkan untuk berkumur dengan air bersih. Berkumur sangat penting 

untuk mengeluarkan sisa-sisa pasta gigi, plak, dan partikel makanan yang 

telah terlepas selama menyikat gigi. Selain itu, kebiasaan berkumur juga 

membantu menyegarkan rongga mulut dan menjaga kebersihannya 

setelah proses menyikat selesai. Berkumur merupakan bagian dari 

tahapan akhir menyikat gigi yang tidak boleh diabaikan karena turut 

mendukung efektivitas pembersihan rongga mulut secara menyeluruh. 

Kebiasaan ini sederhana, tetapi sangat penting untuk dibiasakan sejak 

dini agar anak memahami bahwa perawatan gigi tidak hanya berhenti 

sampai pada penyikatan saja (Nurhasanah & Sandy, 2023). 

Waktu terbaik untuk menyikat gigi adalah setelah sarapan di pagi 

hari dan sebelum tidur di malam hari. Menyikat gigi setelah sarapan 

membantu menghilangkan sisa-sisa makanan yang menempel di 

permukaan gigi, sela-sela gigi, dan gusi. Di sisi lain, menyikat gigi di 

malam hari berfungsi untuk mengurangi pertumbuhan bakteri di dalam 

rongga mulut saat kita tidur. Hal ini penting karena saat tidur, produksi 

saliva yang berfungsi sebagai pembersih alami gigi dan mulut menjadi 

sangat minimal (Sa’adah et al., 2023). 

Selain waktu menyikat gigi yang utama yaitu setelah sarapan dan sebelum 

tidur, anak-anak juga perlu diajarkan untuk menyikat gigi setelah 

mengonsumsi makanan yang tinggi gula seperti cokelat, permen, atau 

makanan manis dan lengket lainnya. Makanan tersebut dapat dengan mudah 

menempel di permukaan gigi dan menjadi sumber makanan bagi bakteri 

penyebab karies. Bila tidak segera dibersihkan, gula akan difermentasi oleh 

bakteri di dalam mulut dan menghasilkan asam yang dapat merusak lapisan 

email gigi. Oleh karena itu, menyikat gigi setelah makan makanan manis 

dapat mengurangi risiko gigi berlubang (Silitonga & Boyoh, 2024). 

3. Pasta gigi 

Pilihlah pasta gigi khusus yang memiliki rasa favorit anak. Ajak 

anak untuk memilih sendiri antara rasa coklat, es krim, stroberi, atau 

8
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berbagai buah lainnya. Dengan rasa pasta gigi yang lezat, anak akan lebih 

termotivasi untuk rutin menyikat gigi. Selain itu, pastikan untuk 

memperhatikan komposisi yang tertera pada kemasan agar sesuai dengan 

usia anak (Andri & Agustine, 2024). Pasta gigi yang mengandung 

fluoride dinyatakan efektif digunakan karena dapat menjegah terjadinya 

karies. Namun, pemakaian fluoride juga harus disesuaikan dengan usia 

anak agar tetap aman. Untuk anak usia di bawah 6 tahun, dianjurkan 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride rendah dengan 

ukuran sebesar biji kacang hijau, dan perlu diawasi agar tidak tertelan 

(Kurnia et al., 2022). 

Manfaat fluoride bagi karies gigi adalah menghentikan 

perkembangbiakan bakteri, sehingga dengan menyikat gigi secara teratur 

dan dengan teknik yang benar dapat membantu enamel gigi memperbaiki 

bagian gigi yang rusak dengan bantuan fluoride, mineral, dan air liur 

(Sa’adah et al., 2023). 

4. Kunjungan ke dokter gigi 

Lakukan kunjungan ke dokter gigi minimal setiap enam bulan 

sekali agar kesehatan dan kekuatan gigi anak tetap terjaga. Rutinitas ini 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan gigi anak, 

terutama jika muncul masalah. Dengan pemeriksaan berkala, setiap 

permasalahan gigi dapat ditangani dengan cepat dan tepat. Selain itu, 

kunjungan ini juga menjadi momen edukatif di mana dokter gigi dapat 

memberikan penyuluhan langsung kepada anak dan orang tua mengenai 

teknik menyikat gigi yang benar, pola makan sehat, serta pentingnya 

menjaga kebersihan mulut secara menyeluruh (Andri & Agustine, 2024). 

C. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Kesehatan Gigi Anak 

Pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, pendidikan orang tua, akses 

terhadap informasi kesehatan, serta pengalaman pribadi. Menurut Alifunisa et 

al. (2023), lingkungan rumah yang mendukung, seperti kebiasaan menyikat 
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gigi bersama orang tua dan adanya diskusi ringan mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan gigi, sangat membantu meningkatkan pengetahuan anak 

sejak dini. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang dapat berfungsi sebagai 

tempat untuk melaksanakan pendidikan kesehatan gigi (Maramis et al., 2023). 

Sangat penting untuk memberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut 

kepada anak-anak di lingkungan sekolah agar mereka terhindar dari masalah 

gigi. Perhatian terhadap kesehatan gigi anak sekolah menjadi krusial, 

terutama karena mereka berada dalam masa pertumbuhan (Obi et al., 2023). 

Usia taman kanak-kanak hingga sekolah dasar adalah waktu yang ideal untuk 

melakukan upaya-upaya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, karena 

pada fase ini adalah awal mula pertumbuhan gigi permanen, sehingga anak-

anak termasuk dalam kelompok risiko tinggi untuk mengalami karies gigi. 

Salah satu cara penting untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut secara 

optimal adalah dengan melatih keterampilan motorik anak, salah satunya 

melalui aktivitas menggosok gigi. Kemampuan menggosok gigi dengan baik 

dan benar merupakan faktor kunci dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 

(Maramis et al., 2023). 

Guru seharusnya berperan aktif di sekolah dalam mengedukasi siswa 

mengenai pentingnya kesehatan gigi dan mulut, terutama terkait jajanan yang 

sering dikonsumsi anak-anak. Jika tidak diperhatikan, jajanan ini dapat 

berdampak buruk pada kesehatan gigi dan mulut mereka. Di antara jajanan 

yang patut diwaspadai adalah yang memiliki kandungan gula tinggi dan 

tekstur lengket, seperti berbagai jenis keripik, es batu, permen gummy, dan 

popcorn. Edukasi mengenai makanan-makanan ini sangat penting untuk 

menjaga kesehatan gigi anak-anak (Wicaksono et al., 2022). 

Anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu mereka di sekolah, 

sehingga sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk menciptakan 

lingkungan yang sehat dan meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar 

yang berfokus pada kesejahteraan. Dalam konteks ini, peran guru menjadi 
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sangat krusial sebagai penggerak dan motivator utama dalam proses 

pendidikan (Gestina & Meilita, 2020). 

Pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan gigi anak-anak mereka di masa depan (Oktaviani et al., 2022). 

Pemahaman orang tua menjadi dasar penting untuk meningkatkan 

pengetahuan anak, sehingga mereka dapat menjaga kesehatan gigi dengan 

mendapatkan perawatan yang diperlukan. Khususnya para ibu, mereka perlu 

memahami setiap tahap perkembangan intelektual anak agar informasi yang 

diberikan mudah dipahami dan diaplikasikan oleh anak. Selain itu, para ibu 

juga harus mengetahui cara mendidik dan melatih anak sejak dini, agar anak 

dapat merawat giginya sendiri (Fitriani et al., 2023). Dengan demikian, peran 

orang tua sebagai figur teladan dalam perawatan gigi sangatlah penting. 

Orang tua dituntut untuk membimbing, mengingatkan, dan menyediakan 

fasilitas agar anak dapat memelihara kebersihan gigi dan mulut mereka 

dengan baik (Gestina & Meilita, 2020). 

Mengembangkan pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dalam 

lingkungan keluarga dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, orang 

tua perlu menjelaskan kepada anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

gigi. Selanjutnya, membiasakan pola hidup sehat menjadi kunci, dengan rutin 

mengingatkan anak untuk menggosok gigi minimal dua kali sehari, terutama 

setelah makan dan sebelum tidur. Di samping itu, keluarga juga perlu 

mendorong dan memotivasi anak untuk rutin memeriksakan gigi ke tempat 

pelayanan kesehatan (Pay et al., 2021). Hal ini perlu menjadi kebiasaan bagi 

anak-anak di rumah, mengingat mereka menghabiskan banyak waktu bersama 

orang tua. Selain itu, tingkat literasi kesehatan orang tua juga berperan 

penting. Orang tua yang memiliki pemahaman baik mengenai kesehatan gigi 

cenderung mampu menjelaskan kembali informasi kepada anak dan menjadi 

contoh nyata dalam penerapan kebiasaan sehat. Oleh karena itu, edukasi juga 

perlu mengarah di keluarga agar terjadi kesinambungan informasi antara 

rumah dan sekolah. Dukungan ini menciptakan lingkungan belajar yang 

10

10

13

70

Page 30 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217

Page 30 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217



14 
 

konsisten dan memperkuat pengetahuan anak mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan gigi sejak dini.(Fitriani et al., 2023). 

Karies gigi merupakan suatu penyakit yang menyerang jaringan gigi dan 

ditandai dengan kerusakan pada jaringan tersebut. Jika tidak terdeteksi sejak 

dini dan dibiarkan tanpa penanganan, kondisi ini dapat berkembang menjadi 

lebih parah. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk memberikan 

perhatian khusus terhadap kesehatan gigi anak (Oktaviani et al., 2022). 

Sayangnya, banyak orang tua yang memandang karies gigi sebagai masalah 

yang sepele. Namun, karies pada anak tidak dapat diabaikan, terutama selama 

masa tumbuh kembang mereka, karena kesehatan gigi berperan penting 

dalam pemenuhan gizi yang memadai. Asupan gizi yang tidak seimbang 

dapat berdampak negatif pada kesehatan secara keseluruhan. Kesehatan gigi 

anak memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan, kompetensi, 

keterampilan, serta kesehatan mereka secara umum (Fitriani et al., 2023). 

Social economic status atau disebut Status sosial ekonomi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan gigi anak. Status sosial ekonomi 

adalah gabungan dari faktor ekonomi dan sosiologis yang meliputi 

pengalaman kerja, posisi ekonomi, serta status sosial individu atau keluarga 

dalam interaksi dengan masyarakat. Faktor-faktor ini berdasarkan 

pendapatan, pendidikan, dan jenis pekerjaan. Anak-anak yang berasal dari 

keluarga dengan pendapatan tinggi cenderung mengonsumsi makanan yang 

dapat menyebabkan kerusakan gigi, seperti makanan yang tinggi gula. 

Namun, mereka juga lebih berpeluang untuk mendapatkan perawatan gigi 

yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang berasal dari keluarga 

dengan pendapatan rendah (Mayasari & Radianto, 2020). 

Keluarga yang memiliki status sosial ekonomi rendah cenderung 

mengalami masalah kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulut, yang pada 

gilirannya meningkatkan risiko terjadinya karies. Hal ini sering kali 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai perawatan kesehatan gigi 

dan mulut. Karies gigi merupakan masalah kesehatan yang signifikan, yang 

diakibatkan oleh faktor sosial ekonomi yang rendah serta pola nutrisi yang 
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kurang memadai. Masalah ini sering ditemui pada anak-anak berasal dari 

keluarga dengan status sosial ekonomi tersebut (Wahyuni et al., 2023). 

D. Tingkat Pengetahuan Anak tentang Kesehatan Gigi 

Pengetahuan yang baik mengenai kesehatan gigi dan mulut sangat penting 

bagi anak-anak usia sekolah. Anak-anak perlu memahami cara menjaga 

kebersihan gigi dan mulut, seperti menyikat gigi secara teratur, memilih sikat 

gigi yang tepat, serta mempelajari teknik menyikat gigi yang benar, termasuk 

kapan harus mengganti sikat gigi. Selain itu, mereka juga harus diajarkan 

untuk menghindari kebiasaan mengonsumsi makanan manis dan disarankan 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluor guna mencegah terjadinya 

gigi berlubang (Sampouw, 2023). 

Kemampuan menyikat gigi secara baik dan benar merupakan faktor yang 

cukup penting untuk perawatan kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan 

menggosok gigi juga dipengaruhi oleh faktor penggunaan alat, metode 

menggosok gigi serta frekuensi dan waktu menggosok gigi yang tepat (Pay et 

al., 2024). 

Dengan tingkat pengetahuan yang baik, anak-anak akan lebih termotivasi 

untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut mereka. 

Kesadaran akan pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut akan 

meningkat seiring dengan peningkatan status kesehatan mereka. Pengetahuan 

ini juga akan mengenalkan anak-anak pada berbagai penyakit yang dapat 

menyerang gigi dan mulut, serta langkah-langkah pencegahannya. Yang 

paling penting, pengetahuan ini dapat menanamkan perilaku hidup sehat sejak 

dini (Wiyono et al., 2023). 

Pengetahuan untuk merawat kesehatan gigi anak sangat penting dan 

memiliki pengaruh besar terhadap status kesehatan gigi mereka (Handayani et 

al., 2023). Kerusakan gigi dan kesehatan mulut dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti lingkungan, usia, genetik, serta tingkat kesadaran dan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi. Di antara semua faktor tersebut, 

pengetahuan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan 2
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gigi dan mulut. Sebagai contoh, kebiasaan anak dalam mengonsumsi 

makanan dan minuman tertentu, terutama yang mengandung banyak gula dan 

bersifat lengket, dapat meningkatkan risiko terjadinya gigi berlubang. 

Makanan tersebut dapat menempel di gigi, memicu pertumbuhan bakteri 

kariogenik yang berpotensi merusak gigi. Akibatnya, gigi bisa menjadi rapuh, 

berlubang, atau bahkan patah, yang mengakibatkan kehilangan kemampuan 

untuk mengunyah makanan (Silitonga & Boyoh, 2024). 

Masalah utama yang sering dihadapi dalam kesehatan gigi dan mulut anak 

adalah karies gigi. Karies gigi atau gigi berlubang merupakan bentuk 

pembusukan gigi yang dimulai dari lapisan enamel dan kemudian menyerang 

dentin. Proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi di 

dalam rongga mulut, seperti faktor kondisi gigi, durasi paparan, dan 

keberadaan mikroorganisme (Sa’adah et al., 2023). Karies gigi adalah jenis 

kerusakan gigi yang paling umum terjadi pada anak-anak usia sekolah 

(Maramis et al., 2023). Kondisi ini bisa menimbulkan rasa sakit dan 

ketidaknyamanan di rongga mulut, sehingga anak mengalami kesulitan dalam 

makan, gangguan tidur, bahkan dapat menghambat konsentrasi mereka saat 

belajar. Dalam beberapa kasus, hal ini bisa membuat anak tidak dapat 

bersekolah. Semua dampak ini dapat menurunkan kualitas hidup anak secara 

signifikan (Alifunisa et al., 2023). 

kelompok usia 6-12 tahun adalah yang paling rentan terhadap karies dan 

penyakit gigi lainnya. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pada usia tersebut 

belum tumbuh kesadaran atau keinginan yang kuat dari anak untuk menjaga 

rongga mulutnya tetap sehat. Selain itu, anak masih membutuhkan bantuan 

dan pengawasan dari orang tua untuk memantau kebersihan mulutnya. 

Pemeliharaan yang baik adalah salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan 

gigi dan mulut. Sangat penting untuk mendorong dan meningkatkan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut bagi anak-anak di usia rentan 

seperti anak-anak usia sekolah dasar karena orang tua sering mengabaikan 

masalah kesehatan gigi dan mulut mereka karena kurangnya pengetahuan 

tentang kebersihan gigi dan mulut mereka (Sitanaya, Irayani, et al., 2024). 
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Pengetahuan yang dimiliki anak tentang kesehatan gigi mencakup 

beberapa hal, antara lain: 

1. Fungsi gigi dan dampaknya terhadap tubuh, seperti untuk mengunyah 

makanan dan berbicara. 

2. Penyebab kerusakan gigi, misalnya akibat makanan manis, jarang 

menyikat gigi, dan kebiasaan buruk lainnya. 

3. Cara menjaga kesehatan gigi, seperti menyikat gigi dua kali sehari, 

menggunakan pasta gigi berfluoride, dan mengunjungi dokter gigi secara 

rutin. 

Pengetahuan yang baik akan membantu anak untuk lebih sadar dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulutnya, serta mencegah terjadinya masalah 

seperti karies. Pengetahuan yang ditanamkan sejak dini juga dapat 

membentuk kebiasaan baik hingga usia dewasa (Alifunisa et al., 2023). 

Dengan pengetahuan yang baik, diharapkan anak dapat mengenali tanda-

tanda awal gangguan pada gigi dan mulut, serta memahami langkah-langkah 

pencegahannya. Ini menjadi landasan utama dalam mendorong anak untuk 

memiliki gaya hidup sehat yang dimulai dari kebiasaan menjaga kesehatan 

gigi dan mulut (Silitonga & Boyoh, 2024). 

E. Media Pendidikan Kesehatan Gigi 

Penyampaian pendidikan kesehatan gigi dan mulut melalui media dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Dengan menggunakan media penyuluhan 

yang menarik dan mudah dipahami, diharapkan dapat memberikan dampak 

positif dan memengaruhi perubahan perilaku anak-anak dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut mereka (Rejeki et al., 2023). 

Permainan kartu (card game) adalah jenis permainan yang hanya 

menggunakan kartu sebagai komponen utama, tanpa memerlukan dadu atau 

papan permainan. Hal ini berarti bahwa area permainan tidak terikat oleh 

batasan yang tetap, melainkan sepenuhnya bergantung pada keputusan para 

pemain. Dengan hanya menggunakan kartu, permainan ini sangat 

memungkinkan anak-anak untuk belajar di mana saja, baik dengan guru 

maupun orang tua di rumah. Tujuan dari pembuatan permainan kartu ini 
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sebagai media pendidikan kesehatan gigi adalah untuk memberikan 

pengetahuan mengenai jenis makanan dan minuman yang baik maupun buruk 

untuk kesehatan gigi dan mulut. Melalui permainan ini, para pemain juga 

dapat mengenali berbagai alat yang dapat digunakan untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut mereka. Judul permainan kartu yang kami ciptakan 

adalah “Happy Teeth”, yang memberikan kesan ceria dan bahagia bagi siapa 

pun yang memiliki gigi dan mulut yang sehat (Wicaksono et al., 2022) 

Card game "Happy Teeth" adalah sebuah permainan edukatif yang 

interaktif, dirancang khusus untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran 

anak-anak tentang kesehatan gigi dan mulut dengan cara yang 

menyenangkan. Dalam permainan ini, semua komponen yang digunakan 

hanyalah kartu, dan sistem yang diterapkan berbasis poin. Pemain yang 

berhasil mengumpulkan total poin terbanyak akan dinyatakan sebagai 

pemenang (Wicaksono et al., 2022). 

Card game “Happy Teeth” terdapat komponen kartu sebagai berikut: 

1. 30 kartu makanan dan minuman 

Tabel 2. 1 Kartu makanan/minuman 

Tanpa tanda peringatan (20 kartu) 

 

Dengan tanda peringatan (10 

kartu) 

 

Apel  2 Es batu 1 

Ikan salmon 2 Coklat  1 

Brokoli  2 Permen  1 

Bayam  2 Kripik  1 

Wortel  2 Gummy bears 1 

Stroberi  2 Minuman soda  1 

Susu  2 Popcorn  1 

Keju  2 Jus kemasan 1 

Air putih 2 Es krim 1 

Telur  2 Selai  1 
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2.  kartu malam hari dan 3 kartu pagi hari          3.  6 kartu bau mulut 

 

 

 

  

Gambar 2. 1 Kartu Malam dan Pagi Gambar                                2. 2 Kartu Bau Mulut 

4.  6 kartu makanan terselip/plak gigi                5.   6 kartu gigi berlubang 

 

 

 

 

   

 

   

                    Gambar 2. 3 Kartu Makanan Terselip                                   Gambar 2. 4 Kartu Gigi Berlubang  

     6.  3 kartu perlatan gigi (sikat gigi,obat                    7.   6 kartu gigi bersih 
           kumur, benang gigi) 

 

 

 

 

 

  

               
Gambar 2. 5 Kartu Peralatan Gigi                                Gambar 2.6 kartu Gigi Bersih 
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Cara bermain: 

1. Pisahkan 3 kartu peralatan gigi dan letakkan ditengah area bermain 

2. Kocok kartu dan bagikan keseluruh pemain hingga kartu habis 

3. Semua pemain tidak boleh melihat kartu yang didapat lalu kocok masing-

masing dek. Letakkan dek di depan masing-masing pemain 

4. Setiap ronde semua pemain secara bersamaan membuka kartu teratas dari 

dek masing-masing dan letakkan di depan mereka. Jika muncul kartu-

kartu dengan gambar ini maka: 

a. Kartu makanan/minuman tanpa tanda peringatan 

Tepuk kartu ini secara cepat dan sebanyak-banyaknya. Pemain boleh 

menepuk kartu terbuka milik pemain lain. Bernilai 1 poin 

b. Kartu makanan/minuman dengan tanda peringatan 

Geser dan berikan kartu ini ke pemain lain dengan cepat. Bernilai -1 

poin 

c. Kartu gigi bersih 

Tepuk kartu ini secara cepat dan sebanyak-banyaknya. Pemain boleh 

menepuk kartu milik pemain lain. Bernilai 1 poin 

d. Kartu malam dan pagi 

Pemain harus cepat menepuk kartu sikat gigi yang tengah. Pemain 

yang pertama melakukan akan mendapatkan semua kartu malam dan 

pagi yang muncul. Bernilai 1 poin 

e. Kartu makanan terselip 

Pemain harus cepat menepuk kartu benang gigi yang tengah. Pemain 

yang pertama melakukan akan mendapatkan semua kartu makanan 

terselip yang muncul. Bernilai 1 poin 

f. Kartu bau mulut 

Pemain harus cepat menepuk kartu obat kumur yang ditengah. Pemain 

yang pertama melakukan akan mendapatkan semua kartu bau mulut 

yang muncul. Bernilai 1 poin 

g. Kartu gigi berlubang 
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Semua pemain harus menutup mulut jika kartu ini muncul. Pemain 

yang terakhir menutup mulut akan mendapatkan kartu gigi berlubang 

dan buang sisa kartu terbuka lainnya dalam ronde itu. Bernilai -1 poin 

5. Pemain mengambil kartu sebanyak-banyaknya secara rebutan dan boleh 

mengambil kartu yang dikeluarkan pemain lain (tetap perhatikan langkah 

no. 4) 

Permainan berakhir jika kartu habis, lalu dihitung poinnya. Pemain dengan 

poin terbanyak adalah pemenangnya. 

Unsur daya tarik atau aspek yang membuat permainan ini menyenangkan 

dan efektif sebagai media pendidikan kesehatan gigi: 

1. Visual yang menarik 

Ilustrasi dibuat lucu, penuh warna, dan menyerupai makanan dan alat 

kesehatan gigi secara sederhana, sehingga mudah dikenal pada anak 

2. Mekanik permaian action-dexterity 

Pemain harus bereaksi cepat, misalnya “menepuk kartu sikat gigi” di 

waktu yang tepat. Dalam hal tersebut dapat melatih motorik anak dan 

membuat permainan jadi aktif dan seru 

3. Interaktivitas  

Permainan ini mendorong interaksi antara anak dengan guru, orang tua, 

atau teman, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang kolaboratif 

4. Cerita dalam konteks edukatif 

Anak diajak memahami makanan/minuman yang baik dan buruk untuk 

gigi, serta mengenal alat-alat yang digunakan untuk menjaga kebersihan 

gigi dengan cara bermain, bukan sekedar membaca atau menonton 

5. Sistem poin 

Makanan/minuman yang buruk akan mengurangi poin pemain, sehingga 

anak belajar mengambil keputusan berdasarkan nilai edukatif. 

Jadi, gaya tarik utama terletak pada mekanik permainan yang 

menyenangkan, visual yang lucu dan edukatif, serta potensi permainan 

sebagai media interaktif antara anak, guru dan orang tua. 
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F. Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

  

 

  

Keterangan: 
       
     : Variabel yang diteliti 
 
     : Variabel yang tidak diteliti 

  

Variabel Bebas 
Media Pendidikan Kesehatan Gigi 

(Card Game “Happy Teeth”) 

Variabel Terikat 
Pengetahuan siswa tentang 

kesehatan gigi 

Variabel Perancu 
(usia siswa, pengetahuan awal tentang 

kesehatan gigi, peran orang tua, lingkungan, 
sosial ekonomi) 

39

Page 39 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217

Page 39 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3364518217



23 
 

BAB II 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah desain penelitian Pre 

Eksperimental Design dengan bentuk rancangan One Grup Pretes-Posttest 

Design. Penelitian Pre Ekperimental Design dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh pendidikan kesehatan gigi menggunakan 

media card game “Happy Teeth” terhadap pengetahuan siswa di UPT SD 

Negeri 57 Lanca 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di UPT SD Negeri 57 Lanca 

2. Waktu  

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei 2025 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di UPT SD 

Negeri 57 Lanca yang berjumlah 59 siswa 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa-siswi dari kelas III dan IV 

di UPT SD Negeri 57 Lanca sebanyak 24 orang. Sampel yang dipilih 

dengan purposive sampling (pengambilan sampel secara sengaja). Kelas 

III dan IV dipilih karena dianggap memiliki tingkat pemahaman yang 

cukup untuk memahami materi kesehatan gigi yang diajarkan dengan 

menggunakan media card game”Happy Teeth”. 

a. Kriteria inklusi 

1) Yang bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian 

2) Seluruh siswa-siswi kelas III dan IV UPT SDN 57 Lanca 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Yang tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian 

16

29

37
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil melakukan pembagian 

kousioner 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi tertentu. Dalam 

penelitian ini meliputi nama, tempat tanggal lahir, umur, dan jenis 

kelamin diperoleh dari UPT SD Negeri 57 Lanca 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Penggunaan media card game "Happy Teeth" dalam pendidikan 

kesehatan gigi. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variables) 

Pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi diukur dengan kuesioner yang 

berisi pertanyaan tentang cara merawat gigi, pentingnya menjaga 

kesehatan gigi, dan dampak kebiasaan buruk pada gigi. 

F. Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No variabel Definisi operasional 
Alat 

 ukur 
Skala skor 

1 Bebas: 

Penggunaan 

media card 

game “Happy 

Teeth” dalam 

pendidikan 

kesehatan gig 

 

 

 

Permainan yang 

komponennya hanya 

berupa kartu saja 

yang berisi tentang 

kesehatan gigi 

kartu 

“Happy 

Teeth” 

poin 

19

68
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2 Terikat: 

Pengetahuan 

siswa tentang 

kesehatan gigi 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

responden tentang 

kesehatan gigi yang 

meliputi cara 

merawat gigi, 

pentingnya menjaga 

kesehatan gigi, dan 

dampak kebiasaan 

buruk pada gigi 

 

 

Kuesioner  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

(15-18 benar) 

Cukup 

(11-14 benar) 

Kurang 

(0-10 benar) 

 

 

 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner Pengetahuan 

Kuesioner ini berisi 18 pertanyaan yang mencakup topik-topik 

dasar mengenai kesehatan gigi, seperti cara menyikat gigi yang benar, 

pentingnya menjaga kebersihan gigi, serta dampak dari kebiasaan 

konsumsi makanan manis. Setiap pertanyaan menggunakan format pilihan 

benar atau salah 

2. Permainan kartu “Happy Teeth” 

H. Prosedur Penelitian 

1. Peniliti mengajukan permohonan izin penelitian dari institusi yaitu 

Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes Kemenke Makasaar untuk ditujukan 

kepada kepala sekolah UPT SD Negeri 57 Lanca agar bersedia dan 

memberikan izin peniliti menjadi lokasi/ tempat diadakan penelitian. 

2. Setelah mendapat izin dari institusi, peneliti menemui kepala sekolah 

untuk meminta izin mengadakan penelitian dan mengambil data serta 

membuat kontrak tentang jadwal pengambilan data agar dipersiapkan oleh 

calon responden. 

3. Peneliti mengadakan pendekatan dengan kelompok eksperimen, 

kemudian memberikan penjelasan tentang penelitian yang akan 

dilaksanakan dan membagikan informed konsent 

1

24

24
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4. Peneliti mempersiapkan alat dan bahan untuk penelitian. 

5. Peneliti mendatangi kembali sekolah untuk melaksanaan Pre-test. Pre-test 

dilakukan pada kelompok eksperimen untuk mengukur pengetahuan siswa 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan gigi. Pre-test ini diberikan dalam 

bentuk kuesioner yang berisi pertanyaan tentang pengetahuan terkait 

kesehatan gigi. 

6. Setelah pre-test, kelompok eksperimen akan bermain permainan kartu 

“Happy Teeth”. Peneliti membentuk 6 kelompok, setiap kelompok terdiri 

4 orang dan akan di pandu oleh peneiti selama permainan. Permainan 

akan berlangsung dalam waktu kurang lebih 5 menit setiap kelompok. 

Setelah permainan selesai kelompok eksperimen diberikan pendidikan 

kesehatan gigi dengan menggunakan media card game “Happy Teeth”. 

7. Dalam 1 minggu kedepan, dilakukan post-test untuk mengukur perubahan 

pengetahuan kelompok eksperimen. Post-test menggunakan instrumen 

yang serupa dengan pre-test untuk mengukur perubahan yang terjadi 

setelah diberikan pendidikan kesehatan gigi. 

8. Analisis Data Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan antara pre-test dan 

post-test. 

I. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis secara kuantitaf 

menggunakan uji wilcoxom. Uji wilcoxom dilakukan dengan mengubah 

data pre-test dan post-test yang memiliki skala rasio menjadi data 

terbentuk ordinal (rangking) 

  

1

1
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 57 Lanca, yang terletak di 

Desa Lanca, Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada di 

bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Bone. 

UPT SD Negeri 57 Lanca memiliki jumlah siswa sebanyak 59 orang, yang 

terdiri dari siswa kelas I hingga kelas VI. Sekolah ini memiliki lingkungan 

belajar yang sederhana, namun cukup mendukung untuk pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler, termasuk kegiatan 

promosi kesehatan seperti pendidikan kesehatan gigi. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum pernah mendapatkan 

penyuluhan atau pendidikan kesehatan gigi secara terstruktur di sekolah. Selain 

itu, belum pernah dilakukan kegiatan pemeriksaan gigi rutin oleh petugas 

kesehatan. Hal ini berdampak pada rendahnya pengetahuan dan perilaku 

siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, UPT SD Negeri 57 Lanca 

menjadi tempat yang tepat untuk melaksanakan intervensi berupa pendidikan 

kesehatan gigi dengan menggunakan media permainan kartu edukatif “Happy Teeth” 

yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan 

gigi. 

B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas III dan IV di UPT SD 

Negeri 57 Lanca yang berjumlah 24 orang, yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. Adapun karakteristik responden dapat dilihat berdasarkan tabel 

usia, jenis kelamin, dan kelas sebagai berikut: 

 

 

3

4
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1. Usia responden  

Tabel 4.1 Usia Responden 

Usia (tahun) Jumlah (n) Persentase (%) 

9 9 37,5 

10 15 62,5 

Total 24 100 

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas responden berada pada kelompok 

usia 10 tahun sebanyak 15 orang (62,5%), diikuti oleh usia 9 tahun 

sebanyak 9 orang (37,5%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa yang menjadi responden berada pada rentang usia yang secara 

kognitif telah mampu memahami materi pendidikan kesehatan gigi yang 

disampaikan melalui media permainan. 

2. Jenis kelamin responden 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 16 66,7 

Perempuan  8 33,3 

Total  24 100 

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 16 orang (66,7%), sedangkan 

perempuan sebanyak 8 orang (33,3%). Hal ini menunjukkan bahwa pada 

kelompok responden yang terlibat dalam penelitian, siswa laki-laki 

memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan siswa perempuan. 

Meskipun demikian, kedua jenis kelamin tetap terwakili dalam penelitian 

ini, sehingga hasil yang diperoleh tetap dapat mencerminkan pengaruh 

media edukatif terhadap pengetahuan kesehatan gigi siswa secara umum. 
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3. Kelas responden 

Tabel 4.3 Kelas Responden 

Kelas  Jumlah (n) Persentase (%) 

III 11 45,9 

IV 13 54,1 

Total 24 100 

Berdasarkan Tabel 4.3, sebagian besar responden berasal dari kelas IV 

sebanyak 13 orang (54,1%), sedangkan kelas III berjumlah 11 orang 

(45,9%). Perbedaan jumlah ini terjadi karena pemilihan sampel 

disesuaikan dengan ketersediaan siswa dan tingkat pemahaman terhadap 

materi. Meski tidak seimbang secara jumlah, kedua kelas tetap 

mendapatkan perlakuan yang sama dalam intervensi pendidikan kesehatan 

gigi menggunakan media permainan “Happy Teeth”. Hal ini tetap 

memungkinkan analisis pengaruh media terhadap pengetahuan siswa 

secara menyeluruh. 

C. Hasil Penelitian 
1. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan siswa 

Pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan gigi dengan media card game “Happy Teeth” mengalami 

perubahan yang cukup signifikan. Hasil pengukuran menggunakan 

kuesioner pengetahuan sebanyak 18 soal menunjukkan peningkatan 

kategori pengetahuan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah 
Intervensi 

Kategori  
Pre Test Post Test 

N % N % 

Baik 12 50 21 87,5 

Cukup 9 37,5 3 12,5 

Kurang 3 12,5 0 0 

Total 24 100 24 100 
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Berdasarkan Tabel 4.4, terlihat bahwa sebelum intervensi, sebagian 

besar siswa berada dalam kategori pengetahuan “baik”, yaitu sebanyak 12 

orang (50%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan gigi melalui media 

card game “Happy Teeth”, jumlah siswa dalam kategori “baik” meningkat 

menjadi 21 orang (87,5%). 

Sementara itu, siswa dalam kategori “cukup” menurun dari 9 (37,5 %) 

menjadi 3 (12,5%) orang, dan tidak ada lagi siswa yang berada dalam 

kategori “kurang”. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

permainan Happy Teeth terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang kesehatan gigi. 

2. Pengaruh pendidikan kesehatan gigi dengan menggunakan media card 

game “happy teeth” terhadap pengetahuan siswa UPT SD Negeri 57 

Lanca 

Tabel 4.5 pengaruh pendidikan kesehatan gigi dengan menggunakan 
media card game “happy teeth” terhadap pengetahuan siswa UPT SD 

Negeri 57 Lanca 

kategori 
Pre Test Post Test 

P-value 
N % N % 

BaIk 12 50 21 87,5 

0,001 
Cukup 9 37,5 3 12,5 

Kurang 3 12,5 0 0 

Total 24 100 24 100 

Berdasarkan tabel 4.5. Menggunakan Xilcoxon Signed Rank Test 

diperoleh nilai signifikan P-value 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian 

pendidikan kesehatan gigi dengan menggunakan media card game “happy 

teeth” pada siswa UPT SD Negeri 57 Lanca. 

D. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa 

setelah diberikan pendidikan kesehatan gigi menggunakan media card game 

"Happy Teeth". Hal ini mendukung teori bahwa media edukatif yang bersifat 

interaktif dan menyenangkan dapat meningkatkan minat serta pemahaman 

anak terhadap materi yang disampaikan (Alifunisa et al., 2023). 
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Pendekatan edukatif berbasis permainan seperti “Happy Teeth” mampu 

merangsang berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kognitif dan 

motorik. Ketika anak bermain sambil belajar, mereka lebih mudah menerima 

informasi karena materi disampaikan dalam bentuk pengalaman langsung dan 

visual. Hal ini sejalan dengan teori belajar oleh Piaget, di mana anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, dan belajar paling 

efektif ketika menggunakan benda nyata atau visual yang bisa mereka sentuh 

dan lihat (Munzirin & Afiani, 2023). Peningkatan pengetahuan yang 

signifikan juga mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran aktif 

(active learning) yang mengedepankan partisipasi aktif siswa. Menurut (Pay 

et al., 2024), permainan kartu sebagai media promosi kesehatan gigi terbukti 

meningkatkan pengetahuan secara bermakna karena mampu menggugah 

motivasi belajar dan menciptakan suasana yang tidak membosankan. 

Media “Happy Teeth” juga mengakomodasi prinsip edukasi kesehatan 

yang menggabungkan unsur kognitif dan afektif. Dalam prosesnya, anak-anak 

tidak hanya menerima informasi tentang makanan sehat dan kebiasaan 

menyikat gigi, tetapi juga didorong untuk memilih perilaku yang tepat 

melalui sistem poin dan aturan permainan. Ini selaras dengan pendapat 

(Darmawangsa et al., 2023) yang menyatakan, bahwa pendidikan kesehatan 

akan lebih efektif apabila disampaikan melalui media yang mendorong 

perubahan sikap dan perilaku, bukan sekadar pengetahuan. 

Selain itu, hasil ini juga menunjukkan pentingnya pemilihan metode yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Metode ceramah yang bersifat pasif 

kurang efektif untuk siswa usia dasar dibanding metode yang mengandung 

unsur permainan, interaksi, dan visual. Studi oleh (Rejeki et al., 2023) 

menyebutkan, bahwa penggunaan media visual seperti video animasi atau 

permainan memiliki dampak lebih besar terhadap pemahaman anak daripada 

penyuluhan konvensional.  

Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan secara signifikan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan gigi menggunakan media card game “Happy 

Teeth”, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat responden yang 12
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berada dalam kategori pengetahuan “cukup”. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tidak semua siswa mampu menyerap materi secara optimal. 

Beberapa faktor dapat menjelaskan hal ini. Pertama, perbedaan tingkat 

pemahaman individu. Setiap anak memiliki kapasitas kognitif yang berbeda 

dalam menerima dan mengolah informasi. Menurut teori perkembangan 

Piaget, anak usia 9–10 tahun berada dalam tahap operasional konkret, namun 

kecepatan dan gaya belajar mereka dapat bervariasi, sehingga penyampaian 

materi yang sama belum tentu dapat diterima secara merata oleh seluruh 

siswa (Munzirin & Afiani, 2023). 

Kedua, durasi dan frekuensi intervensi yang relatif singkat juga dapat 

menjadi penyebab. Pendidikan kesehatan gigi dalam penelitian ini hanya 

dilakukan satu kali, sehingga waktu yang terbatas mungkin belum cukup 

untuk memastikan seluruh peserta benar-benar memahami materi secara 

mendalam (Darmawangsa et al., 2023). 

Selain itu, kurangnya keterlibatan aktif atau perhatian selama proses 

permainan atau penyuluhan juga bisa menjadi penyebab. Beberapa anak 

mungkin kurang fokus atau tidak tertarik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Rejeki et al., 2023), yang 

menyatakan bahwa efektivitas media edukatif sangat bergantung pada 

interaksi, perhatian, dan motivasi siswa selama kegiatan berlangsung. 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah lingkungan rumah atau 

kurangnya penguatan dari orang tua di luar sekolah. Tanpa dukungan dan 

penguatan materi di rumah, siswa mungkin kesulitan untuk mempertahankan 

atau memperdalam informasi yang telah diperoleh di sekolah (Fitriani et al., 

2023). 

Oleh karena itu, meskipun media edukatif seperti card game “Happy 

Teeth” terbukti efektif, keberhasilannya juga sangat bergantung pada 

keberulangan edukasi, partisipasi aktif siswa, dan dukungan lingkungan 

belajar yang konsisten. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Gigi dengan Menggunakan Media Card Game “Happy Teeth” terhadap 

Pengetahuan Siswa di UPT SD Negeri 57 Lanca, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan gigi dengan media card game “Happy Teeth” Sebagian besar 

berada pada kategori cukup dan baik, namun masih terdapat beberapa 

siswa yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan 

perlunya intervensi edukatif yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa secara menyeluruh. 

2. Pengetahuan siswa setelah diberikan pendidikan kesehatan gigi dengan 

media card game “Happy Teeth” mengalami peningkatan yang signifikan 

dengan mayoritas siswa berada pada kategori pengetahuan “baik”. Tidak 

terdapat lagi siswa dengan kategori pengetahuan “kurang”, yang 

menandakan adanya dampak positif dari intervensi pendidikan 

menggunakan media permainan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa 

media edukasi berbasis permainan dapat membantu meningkatkan daya 

serap informasi siswa melalui pendekatan yang menyenangkan dan 

interaktif. 

3. Pendidikan kesehatan gigi dengan menggunakan media card game 

“Happy Teeth” berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

siswa, dengan demikian penggunaan media “Happy Teeth” terbukti efektif 

sebagai sarana edukasi yang menarik dan interaktif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar tentang kesehatan gigi. Namun demikian, 

masih terdapat sebagian siswa yang berada pada kategori cukup, yang 

kemungkinan disebabkan oleh perbedaan tingkat pemahaman individu, 

durasi intervensi yang singkat, serta kurangnya penguatan materi di luar 

kegiatan pembelajaran 

18
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B. Saran 
1. Bagi Sekolah 

Disarankan agar pihak sekolah, khususnya guru di tingkat sekolah dasar, 

dapat mengadopsi dan mengintegrasikan media edukatif seperti card game 

"Happy Teeth" ke dalam kegiatan pembelajaran kesehatan, terutama dalam 

pelajaran tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal ini penting untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta menjadikan 

proses belajar lebih menyenangkan dan bermakna. 

2. Bagi Petugas Kesehatan Gigi 

Petugas kesehatan gigi yang terlibat dalam program promosi kesehatan di 

sekolah sebaiknya mempertimbangkan penggunaan media interaktif 

seperti permainan edukatif dalam penyuluhan. Metode ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan dapat menjadi salah satu 

strategi dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

kesehatan gigi sejak dini. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua juga diharapkan dapat mendukung proses edukasi anak tentang 

kesehatan gigi dengan ikut terlibat dalam permainan atau kegiatan edukatif 

lainnya di rumah. Orang tua dapat melanjutkan pembelajaran yang 

diperoleh anak di sekolah agar menjadi kebiasaan sehari-hari yang positif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada aspek pengetahuan. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh media card game 

terhadap aspek perilaku atau praktik perawatan gigi secara jangka panjang. 

Selain itu, jumlah sampel yang lebih besar dan variasi kelompok umur 

dapat dipertimbangkan untuk memperoleh hasil yang lebih luas dan 

representatif. 

 

 
.  
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